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PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional direktorat Jenderal Ke-
budayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah menghasil-
kan beberapa macam naskah kebudayaan daerah diantaranya ialah
naskah Pemukiman Sebagai Kesatuan Ekosistem Daerah Jawa Timur
Tahun 1981/1982. 7

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan suatu
hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru pada tahap pencatatan,
yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-waktu selanjut-
nya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik antara Direk-
torat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan dan Staf Proyek
Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah, Pemerintah
Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Perguruan Tinggi, Leknas/LIPI dan tenaga akhli perorangan di
daerah.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka kepada
semua pihak yang tersebut diatas kami menyampaikan penghargaan
dan terima kasih.

Demikian pula kepada tim penulis naskah ini di daerah yang
terdiri dari Drs. HS Wasono, Drs. Siswanto SP, Drs. Soeprapto,
Drs. E. Mamat Sudjana, Drs/Moagh, Enoch dan tim penyempurna
naskah di pusat yang terdiri dari Drg, Djenen MSc.

Harapan kami, terbitan ini ada m‘@nfaatnya.
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SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAY AAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jenderal
. Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
tahun anggaran 1981/1982 telah berhasil menyusun naskah
Pemukiman Sebagai Kesatuan Ekosistem Daerah Jawa Timur.

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang baik
dari semua pihak baik di pusat maupun didaerah, terutama dari
pihak Perguruan Tinggi, Kanwil Departemen Pendidikan dan Ke-
budayaan, Pemerintah Daerah serta Lembaga Pemerintah/Swasta
yang ada hubungannya. ,

Naskah ini adalah suatu usaha permulaan dan masih merupakan
tahap pencatatan, yang dapat disempurnakan pada waktu yang
akan datang. )

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara, serta mengem-
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam naskah
ini masih dirasakan sangat kurang, terutama dalam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan ‘bahwa dengan terbitan
naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepustakaan
yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa
dan negara khususnya pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pi-
hak yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakarta, Oktober 1983.
Direktur Jenderal Kebudayaan,

V Fehedd

Prof. Dr. Haryati Soebadio
NIP. 130119 123
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BAB 1
PENDAHULUAN

Bab ’’Pendahuluan” ini meliputi uraian tentang latar belakang,
rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup penelitian, hipotesis,
metode, dan sistematika laporan.

A. LATAR BELAKANG

Manusia cenderung untuk hidup secara berkelompok. Salah satu
wujud kecenderungan itu adalah pemukiman. Pada dasarnya pemu-
kiman dapat dirumuskan sebagai tempat tinggal manusia dan tempat
penduduk melakukan kegiatan hidup sehari-hari.

Dari pandangan ekologi, pemukiman merupakan suatu ekosis-
tem. Dalam ekosistem manusia merupakan salah satu sub komponen
yang paling aktif dalam komponen organisme, yang bersama ling-
kungan hidupnya merupakan satu kesatuan. Dalam kaitan ini,
pemukiman merupakan salah satu wujud lingkungan budaya, yaitu
lingkungan hidup yang diubah oleh manusia sesuai dengan kebutuh-
annya,

Berdasarkan suasananya, pemukiman dapat dibedakan atas
pedesaan dan perkotaan. Kriteria pembeda suasana itu adalah
melemahnya hubungan antar penduduk dan lahan dari pedesaan
ke perkotaan. Dalam kenyataannya sampai sekarang, sebagian
besar penduduk Indonesia bertempat tinggal di pedesaan. Oleh
karena itu pembangunan pedesaan masih merupakan sektor pem-
bangunan yang menyangkut sebagian besar penduduk di Indonesia.
Dalam kaitan ini informasi tentang pedesaan perlu dihimpun
sebanyak-banyaknya.

Sebagai perwujudan’ lingkungan budaya, pedesaan yang ada
sekarang merupakan hasil perkembangan pemahaman penduduk
tentang lingkungannya di masa lampau dan akan berkembang terus
di masa-masa mendatang. Salah satu tipologi desa yang didasar-
kan atas pertumbuhan dan potensi perkembangannya, dapat di-
bedakan atas “pra desa’, ’desa swadaya’’, ’’desa swakarya’’, dan
’desa swasembada’’ (Ditjen Pembangunan Desa, 1976, 5). Apabila
perkembangan desa tersebut berlangsung terus-menerus akan ter-



bentuk desa Pancasila” yang merupakan desa idaman
bangsa Indonésia, untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur
berdasarkan Pancasila (Soeparmo, R., 1977, 24).

Pembangunan jangka panjang tahap I ini (Pelita I s/d V atau
VI) diharapkan dapat menghasilkan desa swasembada yang
mantap dalam arti mampu melandasi perkembangannya ke arah
desa Pancasila. Desa swasembada. dianggap telah memiliki
kemampuan yang lebih besar untuk berkembang lebih lanjut di-
banding dengan desa pada tahap-tahap perkembangannya sebelum-
nya.

Dari segi ekologi, tingkat kemampuan desa swasembada untuk
berkembang bergantung pada tingkat kemantapannya sebagai eko-
sistem. Hal ini disebabkan karena ekosistem yang telah’ mantap
merupakan tujuan pengembangan pedesaan, sebagai salah satu
wujud lingkungan budaya.

B. MASALAH

Sebagaimana diuraikan di atas, lingkungan budaya adalah
lingkungan hidup yang diubah manusia sesuai dengan kebutuhan-
nya. Lingkungan budaya terlihat dalam bentuk pemukiman. Pe-
mukiman yang dimaksud di sini hanya pemukiman pedesaan atau
desa. Masalah yang ingin dijawab oleh penelitian ini adalah di mana
kedudukan desa swasembada yang ada sekarang dilihat dari eko-
sistem yang mantap. Dalam kaitan ini, hal yang sangat diperlukan
adalah informasi tentang tanggapan penduduk pedesaan terhadap
tantangan lingkungan hidupnya.

C. TUJUAN

Tujuan penelitian ini .adalah mengadakan inventarisasi dan
dokumentasi data dan informasi mengenai ’Pemukiman Sebagai
Kesatuan Ekosistem”. Sebagai obyek utama adalah desa swa-
sembada dan sebagai pembanding adalah desa swakarya. Jenis
variabel yang digunakan untuk kedua desa adalah pemenuhan ke-
butuhan pokok, kekritisan penduduk dalam menerima unsur-
unsur budaya dari luar, kerukunan hidup, keragaman mata pen-



caharian, pemenuhan kebutuhan rekreasi, dan komposisi penduduk
terutama berdasarkan golongan umur dan migrasi tenaga produktif.
Dengan demikian perbedaan yang potensial antara desa swasembada
dan desa swakarya untuk berkembang ke arah ekosistem yang
mantap dapat diketahui.

D. RUANG LINGKUP PENELITIAN

1. Ruang lingkup wilayah penelitian

Ruang lingkup wilayah penelitian adalah desa swasembada. Se-
bagai pembanding adalah desa swakarya. Desa swasembada yang di-
ambil sebagai sampel adalah Desa Tulungrejo, Kecamatan Batu,
Daerah Tingkat II Kabupaten Malang. Desa swakarya yang diambil
sebagai desa sampel adalah Desa Kedunglumpang, Kecamatan Mojo-
agung, Daerah Tingkat 1I Kabupaten Jombang. Kedua desa tersebut
dianggap mempunyai ekosistem yang berbeda sehingga mem-
pengaruhi perkembangannya lebih lanjut.

2. Ruang lingkup variabel penelitian

Penelitian ini menggunakan enam variabel untuk mengetahui
sampai sejauh mana realisasi pemahaman penduduk terhadap
lingkungan sekitarnya. Makin besar kesesuaian antara lingkungan
yang dipahami dengan lingkungan sebagaimana adanya, makin tinggi
pulalah tahap perkembangan desa yang bersangkutan (Jeans, D.N.,
1974, 39).

Keenam variabel tersebut, adalah sebagai berikut.

a. Pemenuhan kebutuhan pokok

Beberapa indikator yang dapat dikembangkan dari variabel ini
adalah pemenuhan kebutuhan makanan pokok, perumahan, dan
pakaian. Ketiga indikator ini merupakan sebagian dari kebutuhan
dasar manusia untuk dapat mempertahankan hidupnya (Sundojo
Pitono, 1979, 29; bandingkan dengan Dorodjatun Koentjoro Jakti,
1978, 11).

Pemenuhan kebutuhan makanan pokok didekati dari prinsip
“empat sehat — lima sempurna”, dan pemenuhan kebutuhan air
bersih. Kebutuhan perumahan dilihat dari wujud bangunan
rumah, seperti dinding, jendela, pintu, lantai, atap dan tata ling-



kungannya. Kebutuhan pakaian dilihat dari jumlah konsumsi pakaian
dalam stel atau meter per tahun, serta frekuensi ganti pakaian setiap
harinya.

b. Kekritisan penduduk dalam menerima unsur-unsur budaya dari
luar

Beberapa indikator yang dapat dikembangkan dari variabel ini
adalah pendidikan, kesehatan dan teknologi. Misalnya umur setiap
anggota keluarga dan jenis pendidikannya, rencana pendidikan
dan jenis pendidikan anak-anaknya, pemilihan pengobatan kalau
sakit, tanggapan dan pelaksanaannya dalam alih teknologi baik
tradisional maupun modern yang datang dari luar.

c. Kerukunan hidup

Beberapa indikator yang dapat dikembangkan adalah masuk
tidaknya penduduk dalam organisasi sosial, ekonomi, budaya, agama,
dan sebagainya serta bagaimana cara menangani pertentangan yang
timbul di antara mereka.

d. Keragaman aktivitas penduduk

Beberapa indikator yang dapat dikembangkan adalah mata pencaha-
rian penduduk baik yang pokok maupun tambahan, pendidikan dan
ketrampilannya.

e¢. Pemenuhan kebutuhan rekreasi

Beberapa indikator yang dapat dikembangkan adalah jenis fasi-
litas rekreasi yang tersedia, alat-alat hiburan yang dimiliki tradisi-
onal maupun modern, dan pemanfaatan fasilitas tersebut di atas.

f. Kependudukan

Beberapa indikator yang dapat dikembangkan dari variabel
ini adalah komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin,
migrasi tenaga produktif baik ke luar ataupun masuk, terutama
yang berumur 10 tahun ke atas.

E. HIPOTESIS

Hipotesis yang ‘diajukan dalam penelitian ini adalah hipotesis



tunggal, yaitu : “’Desa swasembada adalah desa yang mempunyai eko-
sistem yang mantap”’,

Kemantapan ekosistem ini dapat terlihat apabila ada kesatuan
yang terdiri dari bagian-bagian yang mempunyai hubungan fungsi-
onal, dan mampu kembali ke keadaan mantap setelah terjadinya
gangguan. Ekosistem yang mantap dapat diperoleh dengan jalan men-
diversifikasikan lingkungan hidup sehingga menambah daya dukung
lingkungan, dan dapat menetralisir gangguan-gangguan tersebut
(Wasono, H.S., 1982, 5). Indikasi mengenai kemantapan ini adalah
keenam variabel tersebut di atas.

F. METODE PENELITIAN

Pembahasan tentang metode penelitian ini meliputi tiga ke-
lompok, yaitu strategi penelitian dan pengumpulan data, penentuan
sampel penelitian serta strategi analisisnya.

1. Strategi penelitian dan pengumpulan data

Strategi penelitian yang digunakan pada dasarnya termasuk eks-
ploratif dan analisia deskriptif. Kegiatan-kegiatan yang ditempuh
dapat dijabarkan sebagai matrik pada tabel I—1.

2. Penentuan sampel

Populasi penelitian tentang *’Pemukiman Sebagai Kesatuan Eko-
sistem” di Daerah Tingkat I Propinsi Jawa Timur ini adalah “’desa
swasembada dan desa swakarya’. Banyaknya desa dengan kategori
swasembada dan swakarya di Jawa Timur dilihat dari terbatasnya
waktu, tenaga dan beaya, maka penelitian ini menggunakan sampel
desa swasembada dan swakarya, serta sampel responden.

Berdasarkan laporan Departemen Dalam Negeri tentang tipo-
logi perkembangan desa, IDKD Pusat telah menentukan kecamatan
sampel di Jawa Timur. Sampel desa swasembada dipilih di antara
desa di Kecamatan Batu, Kabupaten Daerah Tingkat II Malang. Se-
cara acak, tim peneliti mendapatkan Desa Tulungrejo sebagai
sampel. Desa ini berada pada lingkungan geografis berupa dataran
tinggi atau daerah pegunungan. Sampel desa swakarya dipilih di
antara desa di Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Daerah Tingkat II
Jombang.. Secara acak team daerah mendapatkan desa sampel Desa



Kedunglumpang sebagai sampel. Desa ini berada pada lingkungan
geografis dataran rendah (Tabel I-2).

Informan kunci dipilih untuk masing-masing desa sampel se-
banyak lima orang, terdiri dari seorang pejabat kecamatan, se-
orang pejabat desa, dan tiga orang tokoh masyarakat dari desa yang
bersangkutan. Responden untuk masing-masing desa adalah Kepala
Keluarga (KK). Jumlah yang diambil masing-masing desa sebanyak
10% dari jumlah KK yang ada, dan dipilih secara acak (tabel 1-3).

Penentuan responden dilakukan dengan metode ’mathematical
random sampling”’.

a. Nomor KK beserta namanya diurutkan mulai dari nomor
1 s/d 1.855 untuk Desa Tulungrejo (desa swasembada), dan nomor
1 s/d 554 untuk Desa Kedunglumpang (desa swakarya).

b. Karena jumlah responden 10%, maka nomor yang akan di-
undi terdiri dari 10 nomor atau 10 gulungan kertas, mulai dari angka
1 s/d 10.

c. Dari 10 gulungan Kkertas ini, diambil salah satu secara acak
oleh penduduk di kedua desa tersebut. Untuk desa Tulungrejo
diperoleh angka 6, sedangkan untuk desa Kedunglumpang diperoleh
angka 3. Angka 6 dan 3 ini selanjutnya merupakan responden per-
tama untuk masing-masing desa tersebut. Selanjutnya dengan kelipat-
an 10, semua responden bisa dipilih.

3. Strategi analisis

Dengan memperhatikan berbagai macam data dari masing-
masing variabel atau indikator dan sub-indikator seperti pada metrik
tabel I—1, maka analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini ber-
sifat kualitatif dan kuantitatif. Analisis kualitatif dipergunakan untuk
data hasil observasi dan studi literatur. Sedangkan analisis kuanti-
tatif dipergunakan untuk data dokumentasi dan data primer hasil
wawancara. Analisis kuantitatif ini menggunakan teknik statistik,
seperti persentase, tabulasi silang, dan perbedaan nilai rata-rata
dari desa swasembada dan swakarya.

G. SISTEMATIKA LAPORAN PENELITIAN

Laporan penelitian ini disusun dalam empat bab. Bab I adalah
pendahuluan, di mana dibahas latar belakang masakah, masalah,



tujuan, ruang lingkup yang meliputi wilayah dan variabel penelitian,
hipotesis, metode dan sistematika laporan penelitian.

Bab II membahas gambaran umum masing-masing desa sampel.
Yang dibahas adalah lokasi dan sejarah desa, prasarana perhubung-
an, potensi desa yang meliputi potensi alam, kependudukan dan eko-
nomi. Dengan demikian dapat diketahui potensi desa swasembada
dan swakarya yang bersangkutan.

Bab III yang merupakan inti laporan penelitian ini membahas
desa sebagai kesatuan ekosistem. Kemantapan ekosistem pemukim-
an yang tingkat perkembangannya berbeda berdasarkan tipologi
yang digunakan selama ini akan diketahui. Jenis variabel yang diper-
gunakan meliputi aspek kependudukan, pemenuhan kebutuhan
pokok, keragaman mata pencaharian, tingkat kekritisan dalam me-
nerima unsur-unsur budaya dari luar, kerukunan hidup, dan pe-
menuhan kebutuhan rekreasi serta hiburan.

Bab IV membahas perbandingan kemantapan ekosistem desa
swasembada dan desa swakarya. Selain itu juga dikemukakan
saran-saran untuk kedua desa tersebut, dalam rangka menuju
kemantapan ekosistemnya.

Kelengkapan laporan terdiri dari daftar kepustakaan, lampiran-
lampiran yang memuat daftar responden, instrumen penelitian serta
daftar indeks.

TABEL I-1
MATRIK STRATEGI PENGUMPULAN DATA DARI SETIAP
INDIKATOR VARIABEL BERLAKU UNTUK KEDUA DESA
SAMPEL BULAN JULI — AGUSTUS 1981

Indikator/ Metode Pe-
Variabel Sub Sumber data ngumpulan
Indikator data
1 2 3 4

Gambaran A. Lokasi dan
Umum Pede-| Sejarah Se-
saan (De- tempat

sa Sampel




2 3 4
a. Lokasi
1) Administratif — Peta Unit Pe- |— dokumentasi
merintahan De-
sa, Kecamatan,
Kabupaten, dan
Propinsi
2) Astronomis — Peta topografi |— dokumentasi
3) Geologis-Geo- — Peta fisiografis |— literatur
morfologis Jawa Timur
4) Ekonomis — Peta topografi |— dokumentasi
— Lapangan — observasi
b. Sejarah Desa — Informan kunci|— wawancara
B. Prasarana Per-
hubungan
a. Jalan — Kantor Desa — dokumentasi
Kecamatan
b. Alat-alat — Kantor Desa — dokumentasi
transportasi — Informan kunci|— wawancara
¢. Sarana komu- — Kantor Desa — dokumentasi
nikasi — Informan kunci|— wawancara
C. Potensi Desa
a. Potensi Alam
1) Iklim — Dinas Pertanian |— dokumentasi
2) Tata Air Dinas Pengairan|— dokumentasi
3) Tanah — Peta tanah, — literatur,
Dinas Pertanian| dokumentasi
b. Potensi kepen- | — Kantor Desa, |— dokumentasi
dudukan Puskesmas
— Informan kunci |— wawancara
c. Potensi Eko- — Kantor Desa — dokumentasi
nomi — Informan kunci [— wawancara
— responden — wawancara




frekuensi gan-
ti per hari)

B. Kekritisan
Dalam Mene-
rima Unsur-
Unsur Budaya
Dari Luar

a. Tingkat pen-
didikan dari
setiap golong-

— Informan kunci
— Responden

1 2 3 4
— Lapangan — observasi
Identifi- A.Pemenuhan ke-
kasi data butuhan pokok
(Desa se- a. Makanan Pokok | — Kantor Desa — dokumentasi
bagai Ke- (Dengan prin- — Informan kunci|— wawancara
satuan Eko- sip empat se- — Responden — wawancara
sistem) hat lima sem- — Lapangan — observasi
purna), dan
pemenuhan ke-
butuhan air
bersih
b. Perumahan — Kantor Desa — dokumentasi
(luas bangun- — Informan kunci|— wawancara
an, keadaan — Responden — wawancara
dinding, ven- — Lapangan — observasi
tilasi, lantai
dan atap),
beserta tata
lingkungan
perumahan
c. Pakaian (jum- — Kantor Desa/ |— dokumentasi
lah konsumsi Kecamatan
dalam stel/ — Informan kunci|— wawancara
meter dan — Responden — observasi

dan wawan-
cara

— wawancara
— wawancara




an umur dan
rencana pen-
didikan anak-
nya.

b. Respons ter-
hadap kese-
hatan

c. Penggunaan
teknologi
tradisional
maupun mo-
dern

C. Kerukunan
Hidup

a. Masuk/tidak-
nya responden
dalam orga-
nisasi, sosial,
ekonomi, dan
agama yang
ada.

b. Bagaimana ca-
ra menangani
pertentangan/
konflik di an-
tara mereka

D.Keragaman Ak-
tifitas Hidup
atau Mata
Pencaharian

a. Jenis mata
pencaharian

b. Aktivitas da-
lam pendidikan

—— idem——

e SR o

——idem ——

——idem ——

—— idem —

— Kantor Desa
— Informan kunci

—— idem ——

——idem —

——idem —

——idem ——

——idem ——

— dokumentasi
— wawancara
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(tingkat pen-
didikan)

. Jenis ketram-
pilan yang di-
miliki

. Pemenuhan Ke-
butuhan Rek-
kreasi dan Hi-
buran

. Fasilitas rek-
reasi dan alat-
alat hiburan
yang dimiliki

. Kemampuan res-
ponden dalam
mempergunakan
fasilitas rek-
reasi.

. Kependudukan

. Keadaan ke-
pendudukan
terutama kom-
posisi pendu-
duk

. Migrasi tena-
ga produktif
baik yang ke-
luar maupun
yang masuk

— Informan kunci
— Responden
—— idem ——

—— idem ——

— Informan kunci
— Responden

— Informan kunci
— Responden
— Kantor Desa

—— idem

— wawancara

——idem ——

—— idem ——

wawancara
wawancara

wawancara
wawancara
dokumentasi

——idem —

Sumber : Analisis Team Peneliti, 1981
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KECAMATAN BATU DAN MOJOAGUNG

TABEL I-2
TIPOLOGI PERKEMBANGAN DESA DIWILAYAH

TAHUN 1981

Kecamatan Batu

Kecamatan Mojoagung

NoJ| Nama Desa Kategori |NoJ| Nama Desa Kategori
1.|Sisir Swasembada | 1.|Mojotrisno Swakarya
2.|Songgokerto |{Swasembada | 2.[Kademangan Swakarya
3.|Ngaglik Swasembada | 3.|[Johowinong Swakarya
4.|Pasanggrahan |[Swasembada | 4.{Miyagan Swasembada
5.|Temas Swasembada | 5.{Mancilan Swasembada
6.{Torongrejo Swakarya 6.Kauman Swasembadal
7.|Beji Swakarya 7.|Tanggelrejo Swakarya
8.|Mojorejo Swasembada | 8.|Dukuhmojo Swasembada
9./Jumrejo Swasembada | 9.[Dukuhdimoro Swakarya

10.|Oro-oro Ombo|Swakarya 10.|Gambiran Swakarya

11.|Tlekung Swakarya 11.|Karangwinongan | Swakarya
12.{Punten Swasembada | 12.[Betek Swakarya
13.]| Tulungrejo Swasembada | 13.|Janti Swakarya
14.|Sumbergondo | Swakarya 14.|Muruhan Swakarya
15.|Bulukerto Swakarya 15.|Karobelah Swakarya
16.{Bumiaji Swasembada | 16.|Tejo Swasembada
17.|Pandanrejo Swakarya 17.\Kedunglumpang | Swakarya
18.|Sumberejo Swakarya 18.|Seketi Swakarya
19.|Sidomulyo Swasembada

20.|Gunungsari Swakarya

Sumber : Kantor Pembangunan Desa Kab. Dati II Malang dan

Kab. Dati II Jombang, 1981.
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TABEL I-3

JUMLAH KEPALA KELUARGA DAN JUMLAH RESPONDEN
YANG VALID, DESA SWASEMBADA TULUNGREJO DAN
DESA SWAKARYA KEDUNGLUMPANG TAHUN 1981.

Jum- Jum- Jumlah Jumlah
Daerah lah lah responden | responden
KK responden drop. valid
~ |Desa Swasembada

Tulungrejo 2
1. Dk. Gondang 208 22 1 21
2. Dk. Gerdu 121 13 1 12
3. Dk. Pare 78 8 - 8
4. Dk. Kekep 191 20 - 20
5. Dk. Junggo 790 80 2 78
6. Dk. Sumber Brantas 467 47 1 46
Jumlah 1.855 190 5 185
Desa Swakarya
Kedunglumpang
1. Dk. Kedunglumpang 274 29 1 28
2. Dk. Binarong 63 s — 7
3. Dk. Jlaprang 76 8 - 8
4. Dk. Gedangan 141 15 1 14
Jumlah 554 59 2 57
Jumlah semuanya 2.309 249 7 242

Sumber : Disusun Team Peneliti, 1981.
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BAB II
GAMBARAN UMUM PEDESAAN
A. LOKASI DAN SEJARAH SETEMPAT

1. Desa Kedunglumpang
a. Lokasi

1) Lokasi administratif

Secara administratif Desa Kedunglumpang termasuk dalam wila-
yah Kecamatan Mojoagung, Kabupaten Daerah Tingkat II Jombang,
Propinsi Daerah Tingkat 1 Jawa Timur. Batas-batas desa tersebut
adalah : sebelah utara Desa Tanggalrejo, sebelah timur daerah ke-
hutanan, sebelah selatan daerah kehutanan, dan sebelah barat Desa
Karangwinongan serta Dukuhmulyo.

Luas daerah ini seluruhnya ada 216,944 hekar atau 2,169 km?2
(Kantor Desa Kedunglumpang, 1981). Desa Kedunglumpang ini ter-
diri dari empat pedukuhan, yaitu Dukuh Kedunglumpang, Dukuh
Binorong, Dukuh Jlaprang, dan Dukuh Gedangan (Peta II—1, I1-3,
dan I1-4).

2) Lokasi astronomis

Secara astronomis Desa Kedunglumpang terletak pada lintang
7°12°15” — 7°14°00” LS, dan pada bujur 112°20°00” — 112°
22°30” BT. Dengan demikian lebar lintang desa tersebut adalah
1’45’ dan lebar bujurnya adalah 2’30’

3) Lokasi geologis-geomorfologis

Desa Kedunglumpang merupakan ledokan yang sekarang telah
tertutup oleh endapan volkanik tipe B (gunung api tingkat kegiatan
fumarola yang sejak tahun 1600 tidak pernah meletus lagi). Gunung
api tersebut adalah Gunung Arjuno dan Anjasmoro (BPS, 1975, 6).

Desa Kedunglumpang tepatnya terletak pada sub-zone Ngawi,
pada aliran Kali Brantas. Pada umumnya jenis batuannya terdiri dari
batu volkanik seperti batuan kuarter tua, kristalin schist, breksi,
pasir, andesit dan basalt (peta I1-5).

Kesuburan tanahnya relatif baik karena terdiri dari tanah vol-
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kanik seperti latosol, di samping tanah aluvial. Medan yang datar,
menyebabkan lahan di sini cocok untuk pertanian tanaman se-
musim, seperti padi, palawija dan tebu (Darmawidjaja, M. Isa,
1970, 185).

4) Lokasi Ekonomis

Letak Desa Kedunglumpang kurang menguntungkan jauh dari
jalan raya. Dengan ibukota kecamatan dihubungkan oleh jalan
yang belum beraspal. Bila hujan, jalan itu becek dan sukar dilalui.
Sejalan dengan itu frekuensi kendaraan yang menghubungkannya
dengan ibukota kecamatan sangat rendah, yaitu rata-rata dua
delman/dokar atau becak setiap jam (observasi lapangan). Potensi
pertanian desa ini cukup besar, khususnya dalam hal tanaman padi,
jagung, kedelai, dan ketela pohon.

b. Sejarah Desa Kedunglumpang

Dari hasil wawancara dengan sesepuh Desa Kedunglumpang
dapat diketahui sejarah desa tersebut sebagai berikut : Di sebelah
selatan desa ini tercatat sumber air yang berbentuk danau kecil.
Airnya dialirkan oleh Kali Mangir. Bentuk danau kecil tersebut
(dalam bahasa Jawa disebut kedung), seperti nyiru yang biasanya
dipakai untuk tempat makanan (bahasa Jawa disebut tenong).
Oleh karenanya, pada mulanya desa itu diberi nama Kedungtenong
(danau kecil yang berbentuk nyiru). '

Nama itu kemudian berubah, setelah di sekitar danau tersebut
ditemukan dua buah lumpang yang oleh masyarakat setempat di-
anggap sepasang (laki-laki dan perempuan) dan dikeramatkan. Garis
tengah lumpang kira-kira 40 cm. Lumpang ini diperkirakan me-
rupakan peninggalan kerajaan Majapahit. Sebelum mengenal mesin
huller, lumpang ini sangat besar manfaatnya bagi penduduk se-
tempat untuk menumbuk padi dan jagung, Karena manfaatnya
yang sangat besar bagi penduduk, maka Ki Demang sebagai penguasa
di desa tersebut, mengubah nama Kedungtenong menjadi Kedung-
lumpang (danau kecil yang di sekitarnya terdapat lumpang). Kedua
lumpang itu masih dipelihara dengan baik oleh penduduk setempat
sampai sekarang.
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2. Desa Tulungrejo

a. Lokasi

1) Lokasi administratif

Secara administratif Desa Tulungrejo termasuk wilayah Kecamat-
an Batu, Kabupaten Daerah Tingkat II Malang, Propinsi Daerah Ting-
kat I Jawa Timur. Batas-batas desa tersebut adalah : sebelah utara
Kabupaten Mojokerto, sebelah timur Desa Sumbergondo, sebelah
selatan Desa Punten dan sebelah barat daerah kehutanan.

Luas wilayah Desa Tulungrejo adalah 1.068,36 hektar atau
10,6836 km2 (Kantor Desa Tulungrejo, 1981). Desa ini terdiri dari
enam pedukuhan, yaitu Dukuh Gondang, Kekep, Pare, Gerdu,
Junggo, dan Sumber Brantas (peta I1-6, I1-7, II-8).

2) Lokasi astronomis

Secara astronomis Desa Tulungrejo terletak pada lintang 7°
2°29” — 890°27” LS dan pada bujur 112°29°17”” — 112°30°08” BT.
Dengan demikian lebar lintangnya adalah 57°58° dan lebar bujur-
nya adalah 517,

3) Lokasi Geologis — Geomorfologis

Desa Tulungrejo termasuk dalam zone Solo (Bemelen, R.W. van,
1949, 30). Zone Solo merupakan ledokan yang terisi oleh volkan-
volkan kuarter dan dataran antar pegunungan. Morfologi daerah ini
bergunung-gunung dan miring ke arah selatan. Walaupun demikian,
lahannya cukup subur.

Dukuh Sumber Brantas yang merupakan dukuh tertinggi di Desa
Tulungrejo ini (1.623 m) terletak di lereng Gunung Welirang. Di sini
terdapat mata air Kali Brantas. Agak menurun ke arah selatan ter-
dapat Dukuh Junggo (1.343 m), kemudian Dukuh Gerdu (1.300 m),
Dukuh Pare (1.150 m), Dukuh Gondang (1.150 m), dan yang paling
rendah Dukuh Kekep (1.100 m). Iklim dan lahan yang subur me-
nyebabkan desa ini cocok untuk tanaman hortikultura dataran
tinggi.

4) Lokasi Ekonomis

Desa Tulungrejo dengan ibukota kecamatan dihubungkan dengan
jalan aspal kelas II1. Keadaan jalan baik, jaraknya sekitar 5 km, dan
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frekuensi kendaraan cukup tinggi karena adanya daerah rekreasi
di Selecta. Dalam pada itu transportasi antar dukuh masih sulit
karena jalan di daerah yang morfologinya bergunung-gunung
ini masih buruk. Sarana perhubungan pun masih kurang,.

Desa ini cukup potensial untuk jenis tanaman pertanian datar-
an tinggi (seperti sayur-sayuran dan buah-buahan), peternakan
(sapi perah), dan kepariwisataan.

b. Sejarah Desa Tulungrejo

Dari wawancara dengan Kepala Desa dan sesepuh desa yang
lain, diketahui bahwa sejarah desa tersebut sebagai berikut. Tulung-
rejo berasal dari kata “’telu’ (tiga), dan “’rejo”’ (ramai). Kata ’telu-
rejo”” berubah menjadi telungrejo, dan akhirnya “tulungrejo’. Tiga
tempat yang ramai tersebut adalah Dukuh Gondang, Junggo dan
Sumber Brantas. Dukuh Gondang merupakan pusat pemerintahan
dan pusat rekreasi Selecta. Sementara itu, Dukuh Junggo merupa-
kan pusat pertanian buah-buahan, sedangkan Dukuh Sumber
Brantas merupakan pusat sayur-sayuran.

3. Perbandingan

Desa Tulungrejo lebih luas (1.068,36 hektar) dan terdiri dari
enam pedukuhan dibandingkan dengan Desa Kedunglumpang
(216,944 hektar) yang hanya terdiri dari empat pedukuhan. Desa
Kedunglumpang terletak pada zone Ngawi yang dipengaruhi oleh
gunung api tipe B, sedangkan Desa Tulungrejo terletak pada zone
Solo yang dipengaruhi oleh kegiatan gunung api yang lebih muda.
Karena itu tanah di Tulungrejo relatif lebih subur daripada di
Kedunglumpang.

Morfologi Desa Tulungrejo bergunung-gunung pada ketinggian
antara 1.100 — 1.627 m, sedangkan di Kedunglumpang merupakan
dataran rendah. Hal ini menyebabkan udara di Tulungrejo lebih
dingin daripada udara di Kedunglumpang. Dengan demikian per-
tanian di Tulungrejo lebih sesuai untuk pertanian dataran tinggi,
sedangkan Kedunglumpang untuk pertanian dataran rendah.

Potensi pertanian di Desa Tulungrejo lebih berorientasi ke
tanaman perdagangan (sayur-sayuran dan buah-buahan), sedang di
Kedunglumpang cenderung untuk pertanian tanaman pangan untuk
mencukupi kebutuhan sendiri (Mubyarto, 1973, 38).

Sejarah Desa Tulungrejo hanya didasarkan pada penuturan lisan
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para responden, sedangkan untuk Deésa Kedunglumpang di samping
lisan disertai dengan bukti-bukti peninggalan sejarah.

B. PRASARANA PERHUBUNG AN

1. Desa Kedunglumpang

Jalan yang menghubungkan Desa Kedunglumpang dengan ibu-
kota kecamatan serta jalan antar dukuh masih belum baik. Jalan
belum diperkeras atau diaspal sehingga sulit dilalui waktu hujan.
Sarana perhubungan belum memadai dilihat dari segi jumlah maupun
jenisnya (tabel IT—1).

2. Desa Tulungrejo

Prasarana perhubungan yang menghubungkan desa ini dengan
ibukota kecamatan sudah baik, dalam arti berada pada jalan ber-
aspal kelas IIl yang menghubungkan kota Batu dengan tempat
rekreasi Selecta. Jalan antar kampung (dukuh) belum baik dalam
arti hanya sebagian saja yang sudah diperkeras. Lainnya masih me-
rupakan jalan tanah biasa. Pada saat ini, perbaikan jalan desa terus
dilakukan untuk menunjang pengangkutan hasil pertanian yang
sangat potensial di sini.

Sarana pengangkutan yang ada cukup baik apabila dilihat dari
segi jumlah maupun jenisnya (tabel II—-1). Frekuensi kendaraan yang
melewati desa cukup tinggi yaitu sekitar 100 kendaraan setiap jam
(hasil observasi). Sebagian besar alat pengangkutan berupa kendaraan
bermotor baik penumpang ataupun barang.

Sarana komunikasi seperti telepon, radio, televisi cukup me-
madai. Tampaknya pengaruh tempat rekreasi Selecta cukup besar.

3. Perbandingan

Prasarana dan sarana perhubungan di Desa Tulungrejo lebih baik
daripada di Desa Kedunglumpang. Frekuensi kendaraan yang me-
lewati desa, lebih tinggi di Tulungrejo daripada di Kedunglumpang.
Tempat rekreasi Selecta dan pertanian besar pengaruhnya terhadap
Desa Tulungrejo. Demikian juga dalam hal sarana komunikasi.
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C. POTENSIDESA
1. Desa Kedunglumpang

a. Potensi alam

1) Tklim

Desa Kedunglumpang, seperti daerah lain di Jawa Timur, meng-
alami perbedaan yang tegas antara musim penghujan dan musim
kemarau. Dari perhitungan data curah hujan diketahui bahwa rata-
rata bulan dengan curah hujan kurang dari 60 mm (bulan kering)
adalah 2,4, dan rata-rata bulan dengan curah hujan lebih dari
100 mm (bulan basah) adalah 3,2. (tabel II-2). Dengan demikian
quotient ( Q ) adalah 0,7500, sehingga pola curah hujan di sini
termasuk tipe D (Schmit & Ferguson, 1951, 8). Curah hujan rata-
rata tahunan adalah 1.597 mm, dan curah hujan rata-rata bulan
kering adalah 19,79 mm.

Suhu udara rata-rata bulanan lebih tinggi 18° C. Dengan demi-
kian iklim di sini termasuk tipe AW menurut klasifikasi W. Koppen.
Yang dimaksud dengan tipe iklim AW adalah daerah tropik basah
dan curah hujan terbanyak jatuh pada bulan-bulan yang suhu udara-
nya relatif rendah (Sukirno Hardjodinomo, 1975, 34).

2) Tata air

Kali Mangir dan Kali Mojoranu, cabang Kali Gunting, merupa-
kan sungai utama di Desa Kedunglumpang. Mata airnya berasal
dari Gunung Argowayang dan Anjasmoro. Berkat pengairan sungai-
sungai ini, panen padi dapat lebih dari sekali setahun. Selain itu dapat
juga dipergunakan untuk tanaman palawija di musim kemarau.

3) Tanah

Kajian tentang tanah di Desa Kedunglumpang dapat dilihat dari
dua segi yaitu tata guna tanah dan ciri-ciri fisiknya. Sebagian besar
(66,5%) tanah di Desa Kedunglumpang digunakan sebagai sawah
pengairan dengan panen dua kali (114,3 ha) dan panen tiga kali
(30 ha) setahun. Jadi potensi desa ini terletak dalam usaha tani,
terutama untuk tanaman bahan pangan seperti padi.

Dilihat dari jenisnya, tanah di Desa Kedunglumpang terdiri
dari endapan volkanik dan endapan aluvial. Di samping itu ada pula
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tanah regosol berwarna coklat kekelabuan yang bahan induknya
berupa abu/pasir dan tuf volkan intermedier hingga basis (Diperta
Jawa Timut, 1978).

Tanah semacam ini berkembang pada daerah dengan iklim dan
curah hujan yang bermacam-macam. Profil tanah belum ber-
kembang. Teksturnya, pasir hingga lempung berdebu, strukturnya
lepas dan berbutir tunggal, konsistensi lepas sampai teguh dan kan-
dungan unsurhara cukup tinggi. Daya peresapan air baik atau daya
menahan air kurang, pH tanah antara 6 — 7, dan peka terhadap
erosi (M. Isa Darmawidjaja, 1970, 274). Jenis tanah dengan pH
antara 5 — 6,5 cocok untuk padi (Sumartono, 1970, 25).

b. Potensi Kependudukan

1) Jumlah, penyebaran dan kepadatan penduduk

Jumlah penduduk Desa Kedunglumpang hingga Agustus 1981
adalah 3.307 jiwa atau 554 KK. Rata-rata tiap keluarga mempunyai
* 6 orang anggota. Kepadatan penduduk rata-rata tahun 1981 adalah
1.542 jiwa/km2. Angka kepadatan penduduk ini jauh di atas ke-
padatan penduduk rata-rata Jawa Timur, yaitu 628 jiwa/km2 (Su-
rabaya Post, 1981, I), ataupun di atas kepadatan rata-rata penduduk
Jawa, yaitu 678 jiwa/km?2. (Sinar Harapan, 1981, I).

Kepadatan penduduk agraris di desa. ini adalah 1.588 jiwa/km2
cukup tinggi dan dapat menyebabkan tekanan penduduk. Tekanan
penduduk adalah aneka kesulitan penduduk dalam memperjuang-
kan kebutuhan hidupnya (Daldjoeni, 1980, 105).

Penyebaran penduduk untuk masing-masing pedukuhan tidak
merata. Kepadatan penduduk yang terbesar adalah di Dukuh Ke-
dunglumpang (4.227 jiwa/km2), berturut-turut kemudian Dukuh
Binorong (1.053 jiwa/km2), Dukuh Gedangan (866 jiwa/km?2),
dan yang paling rendah di Dukuh Jlaprang (676 jiwa/km2) (tabel
I11—4). Pola desa di daerah ini menyebar; masing-masng dukuh me-
rupakan inti yang berdiri sendiri (Bintarto, R., 1977, 32).

2) Perkembangan penduduk

Untuk menghitung angka pertumbuhan penduduk rata-rata se-
tiap tahun di Desa Kedunglumpang antara tahun 1975 — 1981 di-
pergunakan rumus. eksponensial. Dari perhitungan ini diketahui bah-
wa angka pertumbuhan rata-rata setiap tahun adalah 4,82%. Angka
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ini ternyata lebih tinggi dari angka pertumbuhan penduduk Indo-
nesia, yang menurut sensus penduduk tahun 1980 adalah 2,34%,
ataupun pertumbuhan penduduk Kabupaten Jombang tahun
1981, yaitu 1,64% (Surabaya Post, 14 Januari 1981, II).

Pertambahan penduduk yang cukup tinggi ini disebabkan
oleh pertumbuhan alami (tabel II—6). Rata-rata angka kelahiran
mencapai 41 dan angka kematian 11. Hal ini menunjukkan
bahwa angka kematian tersebut tergolong rendah, sedangkan
angka kelahiran tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kese-
hatan penduduk di Desa Kedunglumpang relatif baik (BKKBN,
1978, 23).

Angka kelahiran di Desa Kedunglumpang masih cukup tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan Program Keluarga Be-
rencana belum berhasil baik. Realisasinya belum memenuhi
target. Dari 472 pasangan usia subur hanya 254 pasang (54%) yang
telah melaksanakan Program Keluarga Berencana (tabel II-7).

Proyeksi penduduk Desa Kedunglumpang untuk tahun 2.000
yang dihitung dengan rumus eksponensial adalah 8.262 jiwa, dengan
kepadatan penduduk sekitar 3.809 jiwa/km2. Apabila pertumbuh-
an penduduk yang cukup tinggi ini tidak terkendali, maka tekanan
penduduk akan makin berat. Kemungkinan lain yang dapat timbul
adalah makin menyempitnya tingkat pemilikan tanah, dan timbul-
nya pengangguran baik kentara maupun tidak kentara.

3) Komposisi penduduk

a) Menurut umur dan jenis kelamin

Komposisi penduduk menurut umur dan jenis kelamin di Desa
Kedunglumpang (tabel II-8) menynjukkan penduduk usia belum
produktif ada 1.193 jiwa (36,07%), usia produktif penuh ada 1.991
jiwa (60,21%), dan usia tidak produktif ada 123 jiwa (3,72%).

Angka beban tanggungan penduduk Desa Kedunglumpang ada-
lah 66. Angka ini ternyata lebih rendah dari angka beban tanggung-
an penduduk Indonesia. Rasio seks penduduk Desa Kedunglumpang
secara keseluruhan ada 96, sedangkan untuk usia produktif ada 95.
Karena itu kemungkinan untuk terjadinya kelahiran pada kelompok
ini lebih besar (Wasono, H.S., 1982, 38).

Untuk menghitung kelompok penduduk usia sekolah baik SD,
SMTP maupun SMTA, dapat diketahui dari analisis pemecahan
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umur penduduk dari interval lima tahun menjadi interval satu tahun.
Caranya ialah dengan mempergunakan Tabel Interpolasi Formula
Spragues, seperti pada tabel II-9 (Alip Sontosudarmo dan Tukiran,
1978, 7).

Yang dimaksud usia sekolah adalah penggolongan umur yang
didasarkan pada batas-batas tertentu untuk memasuki sekolah.
Misalnya usia SD umur 6 — 12 tahun, usia SMTP umur 13 — 15 .
tahun, dan usia SMTA umur 16 — 18 tahun. Dari analisis tersebut
diketahui bahwa jumlah anak usia sekolah dasar ada 649 anak,
usia SMTP ada 217 anak, dan usia SMTA ada 198 anak. Jumlah
sekolah tingkat SD ada tiga buah, yaitu SD Negeri, SD Inpres,
dan Madrasah Ibtidaiyah. Jumlah murid seluruhnya ada 360
anak. Dengan demikian desa ini masih memerlukan tujuh ruangan
atau kelas SD, apabila rasio kelas murid 1 : 40 (tabel II—11).

b) Menurut tingkat pendidikan

Tingkat pendidikan penduduk di Desa Kedunglumpang masih
rendah. Sekitar 46,81% dari jumlah penduduknya buta huruf, tidak
sekolah dan putus sekolah dasar. Selain itu sekitar 40,1% penduduk
hanya berpendidikan SD, sementara yang menamatkan SMTP dan
SMTA hanya sekitar 1%, anak belum sekolah sekitar 12% (tabel
1I-12).

Rendahnya tingkat pendidikan ini disebabkan lemahnya kemam-
puan ekonomi masyarkat sehingga banyak anak putus sekolah
untuk membantu orang tuanya mencari nafkah (Wawancara dengan
pamong desa setempat).

¢) Menurut bidang kehidupan ekonomi

) Sebagian besar penduduk Desa Kedunglumpang hidup di bidang

pertanian (61,3%) yang terdiri dari 9,37% berada dalam lingkungan
petani pemilik dan 51,92% berada dalam lingkungan buruh tani
(tabel II—-13). Pengangguran di desa ini cukup tinggi (28,61%).
Keadaan semacam ini cukup memprihatinkan, apalagi jika dihadap-
kan dengan kenyataan besarnya tingkat pertumbuhan penduduk,
rendahnya tingkat pendidikan, dan rendahnya tingkat pemilikan
tanah. Hal ini semua akan memperberat beban tata lingkung dan
memperbesar tekanan penduduk di Desa Kedunglumpang. (Zen
MT., 1979, 67).
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d) Menurut agama

Seluruh penduduk Desa Kedunglumpang menganut agama Islam.
Dengan demikian norma-norma agama Islam berpengaruh sekali
pada pandangan hidup dan perilaku penduduk di desa ini. Organisasi
sosial-keagamaan yang ada di desa ini antara lain adalah tahlilan,
dibaan, dan pengajian. Anggotanya terdiri dari orang tua dan remaja.
Pelaksanaannya dilakukan secara bergiliran antar penduduk.

c. Potensi ekonomi

Potensi ekonomi Desa Kedunglumpang bertumpu pada sektor
pertanian. Hal ini bisa dilihat dari. tata guna tanahnya yang sebagian
besar dipergunakan untuk sawah dan tegalan (68,57%). Sebagaimana
diuraikan di depan sebagian besar penduduk hidup di bidang
pertanian (61,29%). Potensi pertanian Desa Kedunglumpang-meliputi
padi, palawija, hortikultura dan peternakan.

1) Padi

Produksi padi Desa Kedunglumpang mengalami peningkatan dari
tahun ke tahun (rata-rata 2,91% setahun) dan lebih cepat daripada
peningkatan areal tanam (0,77%). Produksi rata-rata tahunan ada
6.113,9 kuintal, sedangkan produksi rata-rata setiap hektarnya
adalah 54,15 kuintal (tabel I1-14).

Berhasilnya pertanian padi ini disebabkan karena penduduk
telah melaksanakan intensifikasi pertanian, seperti Bimas, Inmas,
dan Insus. Selain itu juga disebabkan pengairan yang baik, tanah
yang subur, dan iklim yang cocok.

2) Palawija

Palawija di Kedunglumpang dihasilkan dari lahan sawah di mu-
sim kemarau, tanah tegalan ataupun pekarangan. Jenis tanaman dan
produksi rata-rata per tahun (1977 — 1981) adalah jagung (747 kut),
ketela pohon (2.854 kut), dan kedelai (791,8 kut) (tabel II—15).
Dalam beras, produksi bahan pangan tahun 1981 adalah 142 kg/
kapita, suatu angka di atas standar nasional tahun 1979 (126 kg
beras/kapita). Pada tahun 1981, harga rata-rata setiap kuintal
untuk jagung Rp. 15.000,—, ketela pohon Rp. 5.000,—, kedelai
Rp. 27.000,— dan kacang hijau Rp. 30.000,—. Dengan demikian
harga produksi palawija pada tahun 1981 adalah Rp. 55.308.250,—.
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3) Hortikultura

Tanaman hortikultura yang tercatat hanya sayur-sayuran.
Catatan tentang buah-buahan belum ada. Potensi tanaman sayur-
sayuran ini kurang berarti di Kedunglumpang (tabel I1-16). Produk-
si tahun 1981 adalah 2,40 kuintal lombok (harga rata-rata
Rp. 75.000,—/kut), dan 2 kuintal kacang panjang (harga rata-rata
Rp. 15.000,—/kut).

4) Peternakan

Jenis ternak yang paling potensial adalah ternak besar. Hal ini
disebabkan nilai ekonomi ternak ini paling tinggi dalam arti
untuk dijual, atau sebagai tabungan. Di samping peranannya yang
penting dalam membantu petani mengolah tanah. Pemeliharaan ter-
nak dilakukan secara kandang. Untuk ternak potong, peternak me-
lakukan ’’kereman’’, yaitu pengandangan ternak dengan diberi
makan yang bermutu tinggi. Dalam jangka waktu yang singkat ternak
dapat dijual dengan keuntungan yang memuaskan.

Pemuliaan ternak telah dilaksanakan dengan inseminasi buatan,
melalui bimas ternak. Populasi ternak pada tahun 198i dibanding
dengan tahun 1977 mengalami kenaikan sebesar 9% untuk sapi,
44% untuk kerbu, 40% kuda, 75% kambing, 185% kelinci, 120%
ayam kampung, 10,6% itik, 19,7% entok (tabel II—17). Nilai
ekonomi ternak di Desa Kedunglumpang pada tahun 1981 adalah
Rp. 68.522.750,—.

Potensi ekonomi sektor pertanian dalam arti luas (Mosher, AT.,
1968, 17) yang dalam hal Desa Kedunglumpang meliputi bercocok
tanam dan beternak adalah Rp. 262.023.860,— (tabel II—18).
Dengan demikian penghasilan kotor penduduk Desa Kedunglumpang
dari sektor pertanian ini ada Rp. 79.233,— atau sekitar US.$.121,90
per kapita. Jumlah ini jauh di bawah pendapatan penduduk
Indonesia pada tahun 1981 yang menurut perhitungan Bank Dunia
adalah US.$.570 (Widjojo Nitisastro, Suara Karya, 11 Maret 1982.
XI). )
Apabila pendapatan kotor penduduk Desa Kedunglumpang ini
dinilai dengan harga beras rata-rata Rp. 300,—/kg, maka peng-
hasilan kotor rata-rata adalah 264,11 kg/kapita. Menurut Sayogya,
jumlah penghasilan senilai 320 kilogram per kapita di daerah pe-
desaan merupakan batas garis kemiskinan. Dengan demikian pen-
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duduk di Desa Kedunglumpang secara kasar termasuk dalam ke-
lompok penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan. Peng-
hasilan bersih menjadi lebih rendah lagi karena penghasilan tersebut
di atas belum termasuk ongkos-ongkos produksinya (Sayogyo,
1980, 16).

2. Desa Tulungrejo

a. Potensi alam

1) Iklim

Desa Tulungrejo, seperti daerah lain di Jawa Timur, dipengaruhi
oleh angin muson. Perbedaan antara musim penghujan dan musim
kemarau cukup jelas. Rata-rata curah hujan bulan kering dibagi
rata-rata curah hujan bulan basah (Q) adalah 0,4130. Oleh karena
itu tipe curah hujan di Desa Tulungrejo ini termasuk type C, Type
iklim menurut W. Koppen desa ini termasuk tipe Cf, dengan curah
hujan rata-rata tahunan sebanyak 2.592 milimeter (Schmidt dan -
Ferguson, 1951, 49).

2) Tata air

Di Desa Tulungrejo terdapat tiga sumber air : Brantas, Banyu
Panas, dan Gilang. Ketiga-tiganya terdapat di Dukuh Sumber
Brantas. Di desa ini juga terdapat dua buah sungai, yaitu Kali Bran-
tas sepanjang 12 km, dan Kali Krecek sepanjang 5 km. Sungai ter-
sebut telah dimanfaatkan untuk pengairan. Beberapa bangunan
pengairan telah dibuat, misalnya: dam pembagi air Sarem yang dapat
mengairi tanah seluas 40 hektar, dan dam Srono yang dapat meng-
airi tanah seluas 7 hektar. Selain itu telah dibuat pula saluran irigasi,
pipa air, dan sebagainya. Dengan demikian potensi pengairan di
Tulungrejo cukup baik. Hambatan utama adalah sulitnya dan mahal-
nya pembangunan prasarana pengairan karena medan yang ber-
gunung-gunung.

3) Tanah

Kajian tentang tanah di Desa Tulungrejo ini me_liputi tataguna
dan sifat fisiknya.
Sebagian besar tanah di Desa Tulungrejo dipergunakan untuk
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pertanian (417,66 hektar atau 39,09%), terdiri dari tanah tegalan,
sawah irigasi, sawah non irigasi, tanah ganjaran dan tanah bondo
desa. Selain itu juga masih terdapat 349,70 hektar (32,73%) tanah
milik AURI, dan 113 hektar (10,58%) tanah milik Veteran (tabel
I1—-3). Kedua jenis penggunaan tanah yang terakhir merupakan pe-
mukiman yang lengkap dengan tanah pertaniannya. Sebagian besar
daerah pertanian di Tulungrejo merupakan tanah kering pada ke-
tinggian lebih dari 1.000 meter di atas permukaan laut. Oleh karena
itu cocok untuk usaha tani sayur-sayuran dan buah-buahan dataran
tinggi.

Desa Tulungrejo terletak pada lereng Gunung Welirang dan Ar-
juno, pada ketinggian lebih dari 1.000 meter. Jenis tanahnya
termasuk tanah andosol yang batuan induknya adalah abu volkanik.
Solum tanah agak tebal antara 1 — 2 meter dengan warna hitam,
kelabu sampai coklat tua. Tanah cukup subur dan cocok untuk.
tanaman hortikultura dataran tinggi.

b. Potensi kependudukan

1) Jumlah penyebaran dan kepadatan penduduk

Jumlah penduduk Desa Tulungrejo hingga Agustus 1981 adalah
8.331 orang atau 1.855 KK. Rata-rata besar tiap keluarga adalah
antara 4 — 5 orang. Kepadatan penduduk rata-rata tahun 1981 ada-
lah 780 jiwa/km2. Kepadatan penduduk ini lebih besar daripada Ka-
bupaten Malang (427 jiwa/km?